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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana Jokowi, Gibran, dan 

opini publik pada Pemilihan Umum 2024. Dari mulai Gibran yang 

ditetapkan sebagai calon wakil presiden bersama Prabowo. Kemudian 

Jokowi yang dianggap sebagai alasan majunya Gibran menjadi calon 

wakil presiden yang dinilai memiliki kuasa tinggi karena masih menjabat 

sebagai Presiden dan medominasi politik Indonesia. Sehingga 

terbentuknya berbagai opini publik pada Pemilu 2024. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori Framing, yang hasilnya menunjukkan 

bahwa isu Gibran dan Jokowi, serta opini publik yang terbentuk pada 

Pemilu 2024 itu dihasilkan oleh framing yang dibuat melalui media 

massa.  
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INTRODUCTION 

Penetapan Gibran Rakabuming Raka sebagai calon wakil presiden dalam 

Pemilu 2024, mendatangkan banyak kontradiksi, kritik, hingga cibiran di tengah 

masyarakat. Majunya Gibran sebagai calon wakil presiden dianggap belum 

memenuhi syarat yang berlaku mengenai kriteria yang harus dipenuhi untuk 

menjadi calon wakil presiden. Hal tersebut dilihat dari Gibran yang baru dua tahun 

menjadi pemimpin daerah. Selain itu, Gibran juga dinilai belum memiliki banyak 

pengalaman dan masih kurang dalam sistem kenegaraan karena baru menjabat 

selama satu periode saja.  

Di samping itu, usia Gibran yang belum menginjak usia 40 tahun juga 

menjadi perdebatan publik, karena dalam pasal 169 Huruf Q Undang-Undang No.7 

Tahun 2017 tentang persyaratan capres dan cawapres Indonesia, menyatakan 

bahwa usia capres dan cawapres paling rendah 40 tahun, sedangkan usia Gibran 

baru menginjak 36 tahun. Selanjutnya posisi Gibran sebagai putra sulung dari 

Jokowi, yang masih menjabat sebagai presiden Indonesia dinilai publik sebagai 

sebuah privilege. Publik menganggap bahwa keberhasilan Gibran menjadi calon 

wakil presiden itu karena Jokowi sebagai orang tua Gibran memiliki kekuasaan 

yang tinggi dan mendominasi politik Indonesia.  

Dalam unggahan Instagram Prabowo (Calon Presiden) tanggal 5 Januari 

2024 yang memperlihatkan bahwa ia sedang makan malam bersama Presiden 

Jokowi, menggiring berbagai macam opini publik, termasuk opini negatif yang 

menganggap bahwa Presiden Jokowi dinilai tidak netral, karena menunjukkan 

keberpihakan secara terang-terangan bahwa ia mendukung pasangan nomor urut 

02, di mana yang menjadi wakilnya adalah Gibran, putra sulungnya sendiri.  

https://doi.org/10.5281/zenodo.13144216
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Opini publik sering kali mempengarui pemikiran atau cara pandang 

masyarakat lain dalam menilai berbagai hal melalui media massa. Djoenasih 

Soenarjo mengartikan opini publik sebagai persatuan pendapat atau sintesis dari 

pendapat-pendapat yang jumlahnya banyak. Dalam opini publik, orang menyatakan 

persetujuan atau tidak setuju terhadap gagasan atau terhadap situasi, kejadian, dan 

peristiwa. 

Bermunculannya opini publik jelang Pemilu 2024 merupakan hal yang 

wajar, karena Pemilihan Umum adalah momen peralihan pemerintahan dari periode 

lama ke periode baru, di mana pada momen ini masyarakat akan berusaha 

memperjuangkan haknya agar bisa memiliki pemimpin baru yang lebih baik dari 

sebelumnya demi kesejahteraan bangsa dan negara.  

Pemilihan Umum merupakan mekanisme penting dalam sistem demokrasi 

modern yang memungkinkan rakyat untuk berpartisipasi dalam menentukan 

pemimpin dan kebijakan negara. Tujuan terpenting dari Pemilihan Umum adalah 

memberikan kesempatan kepada setiap warga negara untuk menyampaikan suara 

mereka serta memilih para pemimpin yang akan mewakili mereka di pemerintahan. 

Dalam Pemilihan Umum, warga negara yang telah memenuhi syarat memiliki hak 

untuk memberikan suara kepada kandidat atau partai politik yang mereka pilih. 

Hasil pemilu kemudian digunakan untuk menentukan siapa yang akan memegang 

jabatan politik, baik di tingkat lokal, regional, maupun nasional. 

Pemilihan Umum bertujuan untuk menciptakan sistem pemerintahan yang 

berdasarkan pada kehendak rakyat, menjaga prinsip-prinsip demokrasi, mendorong 

partisipasi politik warga negara, serta memastikan bahwa pemimpin yang terpilih 

mewakili kepentingan dan aspirasi masyarakat secara luas. Pemilu yang adil, bebas, 

dan transparan sangat penting dalam menjaga integritas demokrasi suatu negara. 

Akan tetapi dari masa ke masa setiap menjelang Pemilihan Umum sering 

kali mendatangkan huru hara di tengah masyarakat. Di mulai dari penetapan calon 

presiden dan calon wakil presiden yang mendatangkan pro dan kontra, perbedaan 

pilihan di antara masyarakat, hingga perselisihan antara pendukung yang saling 

menjatuhkan atau menjelek-jelekan antara pasangan calon yang satu dengan 

pasangan calon yang lainnya.  

Oleh karena itu, munculnya berbagai isu terkait Gibran dan Jokowi serta 

terbentuknya berbagai opini publik pada Pemilu 2024, menjadi topik permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Bagaimana Gibran, Jokowi, dan opini 

publik itu bisa terbentuk pada Pemilu 2024? 

 

METHODS 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 

metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam. Jenis penelitian yang 

digunakannya adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Mukhtar 

(2013: 10) metode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang 

digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian 

pada satu waktu tertentu. 

Secara keseluruhan penelitian ini membahas mengenai bagaimana 

terbentuknya opini publik dalam Pemilu 2024 terkait Gibran dan Presiden Jokowi 

melalui media massa. Sehingga dalam penelitian ini prosedur pengumpulan data 

yang digunakan adalah studi dokumen dan studi literatur. Studi dokumen dapat 
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berbentuk tulisan, gambar, catatan harian, sejarah kehidupan, peraturan, kebijakan, 

atau karya-karya monumental seseorang. 

Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 

kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu 

media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek 

yang bersangkutan. (Herdiansyah, 2010: 143)  

Sedangkan studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta 

mengelola bahan penelitian (Zed, 2008:3). 

Penelitian ini juga tentunya menggunakan teori yang relevan. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori Framing. Menurut Sobur (2004:162), 

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara 

pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. 

Dalam bukunya yang berjudul ‘Analisis Teks Media’ Sobur mengusulkan beberapa 

elemen yang dapat digunakan untuk menganalisis pesan media, yaitu pemilihan isu 

atau peristiwa, pemilihan sudut pandang, penggunaan bahasa dan simbol, 

penekanan pada aspek tertentu, pemilihan sumber dan kutipan, serta konteks sosial 

dan budaya.  

Peneliti memilih menggunakan teori Framing karena untuk mengetahui 

bagaimana realitas itu dibingkai oleh berita. Teori Framing ini dijadikan sebagai 

alat untuk melihat dan menganalisis bagaimana terbentuknya opini publik pada 

Pemilu 2024 terkait Gibran dan Presiden Jokowi melalui media massa. 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa munculnya isu terkait Gibran 

dan Jokowi, serta terbentuknya opini publik pada Pemilu 2024 dikarenakan framing 

yang dibentuk oleh media. Hasil tersebut dapat dilihat dan dijelaskan melalui teori 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori Framing dari Sobur dalam bukunya 

yang berjudul ‘Analisis Teks Media’. Sobur menjelaskan bahwa pembentukan 

framing dalam media dibentuk melalui beberapa elemen, di mana elemen-elemen 

ini dapat menjelaskan secara rinci dan menyeluruh terkait Jokowi, Gibran, dan opini 

publik pada pemilu 2024. Elemen-elemen tersebut di antaranya, yaitu:  

Pemilihan Isu atau Peristwa 

Framing dibentuk dengan pemilihan isu atau peristiwa tertentu yang akan 

dibahas dalam pesan media. Pemilihan ini dapat dilakukan dengan memperhatikan 

berbagai faktor seperti relevansi, kepentingan publik, atau agenda tertentu. 

Dalam hal ini yang menjadi isu media yaitu terkait Gibran dan Jokowi. 

Pertama dari Gibran, seperti yang sudah dijelaskan dalam pendahuluan, Gibran 

ditetapkan menjadi calon wakil presiden pada Pemilu 2024, yang dipandang belum 

memenuhi syarat usia dan masih belum memiliki banyak pengalaman dalam sistem 

kenegaraan. Di sini media memilih untuk mengangkat isu tersebut sebagai sebuah 

kepentingan publik, bahwasanya publik perlu mengetahui terkait isu tersebut. 

Kedua dari Presiden Jokowi, lolosnya Gibran sebagai calon wakil presiden 

dinilai publik karena campur tangan Jokowi sebagai orang tuanya. Selain itu, 

keberhasilan Gibran sebagai calon wakil presiden juga dianggap karena Jokowi 

ingin menciptakan dinasti kepemimpinan dan merusak demokrasi Indonesia. Hal 

lainnya, sikap Presiden Jokowi yang menunjukan keberpihakan kepada calon 
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pasangan nomor urut 02 secara terang-terangan dan keikutsertaan Jokowi dalam 

kampanye paslon nomor urut 02 (di mana Gibran yang menjadi calon wakil 

presidennya) juga menjadi isu yang dipilih oleh media. 

Pemilihan Sudut Pandang 

Framing melibatkan pemilihan sudut pandang tertentu untuk 

menginterpretasikan isu atau peristiwa. Sudut pandang ini dapat mempengaruhi 

cara orang memahami dan menafsirkan pesan media. Misalnya, sebuah berita 

tentang kebijakan pemerintah dapat di-frame sebagai langkah yang progresif atau 

sebagai upaya manipulatif. 

Setelah menentukan isu atau peristiwa yang akan diangkat yaitu terkait 

Gibran dan Jokowi, selanjutnya media memilih sudut pandang dalam pembuatan 

berita. Dalam hal ini, media memilih sudut pandang mana saja yang akan mereka 

pilih untuk membahas atau menyampaikan isu terkait Gibran yang berhasil lolos 

menjadi calon wakil presiden, dan juga terkait Jokowi yang dinilai ingin 

menciptakan dinasti kepemimpinan serta keberpihakan dan keikutsertaan dalam 

kampanye pasangan calon nomor urut 02.  

Di sini media menentukan framing apa yang akan dipilih terkait Gibran dan 

Jokowi mengenai isu tersebut. Apakah media ingin masyarakat yang membaca 

berita tersebut setuju dengan apa yang dilakukan oleh Gibran dan Jokowi, atau 

media ingin masyarakat ragu hingga menolak keputusan dan tindakan yang 

dilakukan oleh Gibran dan Jokowi.  

Gambar 1 

Berita yang diunggah oleh Soloraya Solopos 

Sumber: soloraya.solopos.com (2023) 

Begini Pendapat Kaum Muda Sukoharjo Terkait Keputusan Gibran Jadi 

Cawapres  

 

Gambar 2 

https://soloraya.solopos.com/begini-pendapat-kaum-muda-sukoharjo-terkait-keputusan-gibran-jadi-cawapres-1774812
https://soloraya.solopos.com/begini-pendapat-kaum-muda-sukoharjo-terkait-keputusan-gibran-jadi-cawapres-1774812
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Berita yang diunggah oleh CNBC Indonesia 

 

Sumber: cnbcindonesia.com (2023) 

Mengapa Prabowo Memilih Gibran Jadi Cawapres? Ini Analisisnya 

 

Contohnya dalam berita yang diunggah oleh Soloraya, Solopos pada tanggal 

23 Oktober 2023 menyampaikan isu terkait Gibran dari sudut pandang yang kurang 

setuju, dengan menyebutkan bahwa lolosnya Gibran sebagai calon wakil presiden 
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karena Gibran berstatus sebagai anak presiden. Begitupula dalam berita yang 

diunggah oleh CNBC Indonesia pada tanggal 24 Oktober 2023, menyampaikan hal 

yang sama bahwa Gibran ini memiliki status sebagai anak presiden, yang di mana 

hal tersebut dimanfaatkan Prabowo sebagai jalan terbaik untuk mendapatkan 

garansi politik agar terhindar dari potensi kecurangan dan penyalahgunaan aparat 

negara. 
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Gambar 3 

Berita yang diunggah Soloraya Solopos 

Sumber: soloraya.solopos.com (2023) 

Usulan Gibran Cawapres 2024 Terus Menggelinding, Kali Ini dari Warga 

Lampung 

 

Gambar 4 

Berita yang diunggah detiknews 

Sumber: detik.com (2023) 

Perjalanan Gibran Rakabuming Ditetapkan Jadi Cawapres Prabowo 2024 

 

Sedangkan melalui berita lainnya yang diunggah oleh Soloraya, Solopos 

pada tanggal 7 Agustus 2023 menyampaikan setuju jika Gibran menjadi calon wakil 

presiden karena Indonesia membutuhkan sosok pemimpin muda. Begitupula dalam 

berita yang diunggah oleh detiknews pada tanggal 22 Oktober 2023 menyampaikan 

bahwa Gibran bisa maju menjadi cawapres karena MK sudah mengabulkan gugatan 

Nomor 90/PUU-XXI/2023 tentang UU Pemilu terkait kepala daerah di bawah usia 

40 tahun bisa maju menjadi capres atau cawapres. 

Selain itu berita yang diunggah terkait isu Jokowi yang boleh ikut 

berkampanye dan memihak salah satu pasangan calon menyampaikan bahwa hal 

tersebut boleh dilakukan karena terdapat UU yang mengatur. Sehingga melalui 

pemilihan sudut pandang dari ketiga contoh berita tersebut sudah bisa dilihat 

bagaimana opini publik itu akan terbentuk mengenai isu Gibran dan Jokowi.  

Penggunaan Bahasa dan Simbol 

Framing juga terkait dengan penggunaan bahasa dan simbol dalam pesan 

media. Pilihan kata-kata, frasa, atau simbol tertentu dapat mempengaruhi persepsi 

dan pemahaman audiens terhadap isu atau peristiwa tersebut. 

Di sini setelah media menentukan sudut pandang mana yang akan dipilih, 

media menggunakan atau memilih diksi atau kata-kata yang menarik dalam 

beritanya, yang bisa membuat publik menjadi yakin atau bahkan ragu mengenai 

Gibran dan Jokowi.  

Media menambahkan judul berita yang tepat untuk menarik masyarakat atau 

publik, selain itu media juga menambahkan gambar sebagai sebuah bukti untuk 

memperkuat isu yang disampaikannya.  

 

Gambar 5 

Jokowi dan Prabowo Makan Malam Bersama 

Sumber: cnbcindonesia.com (2024) 

Ini Bukti Terbaru Jokowi Dukung Prabowo di Pilpres 2024? 

(cnbcindonesia.com) 

 

Contohnya seperti dalam berita di atas yang diunggah oleh CNBC 

Indonesia, mereka menuliskan judul dalam beritanya, Ini Bukti Terbaru Jokowi 

Dukung Prabowo di Pilpres 2024, dan dengan menambahkan bukti screenshoot 

postingan Instagram Prabowo.  Melalui pemilihan bahasa dan simbol tersebut 

masyarakat atau publik dapat terpengaruh dengan apa yang disampaikan oleh media 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20240106060949-4-503203/ini-bukti-terbaru-jokowi-dukung-prabowo-di-pilpres-2024
https://www.cnbcindonesia.com/news/20240106060949-4-503203/ini-bukti-terbaru-jokowi-dukung-prabowo-di-pilpres-2024
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tersebut. Sehingga berbagai opini publik dapat terbentuk. Publik dapat menilai 

bahwa Jokowi tidak netral sebagai presiden. 

Penekanan pada Aspek Tertentu 

Framing melibatkan penekanan pada aspek-aspek tertentu dari isu atau 

peristiwa. Dalam proses framing, beberapa aspek mungkin diperkuat atau ditekan 

untuk mempengaruhi persepsi dan penilaian audiens. 

Dalam tahap ini, media menekankan pada aspek tertentu terkait isu Gibran 

dan Jokowi. Gibran yang dianggap belum memenuhi syarat usia untuk menjadi 

calon wakil presiden, sehingga menjadi sebuah perdebatan. Beberapa media yang 

memilih sudut yang mendukung Gibran justru menyampaikan bahwa sebenarnya 

Gibran sudah bisa mencalonkan diri menjadi calon wakil presiden karena 

Mahkamah Konstitusi (MK) sudah mengubah Pasal 169 Huruf Q Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum (UU Pemilu) yang mensyaratkan 

capres dan cawapres untuk berusia paling rendah 40 tahun dan menekankan pada 

aspek ini dengan menjelaskan secara rinci tentang perubahan UU tersebut. 

Gambar 6 

Berita terkait Batas Usia Capres-Cawapres 

Sumber: mkri.id (2023) 

Batas Usia Cpres-Cawapres 40 Tahun Atau Menduduki Jabatan yang 

Dipilih dari Pemilu/Pilkada 

 

Sebagaimana dalam berita yang diunggah MK pada 16 Oktober 2023 yang 

menjelaskan bagaimana kronologis pengubahannya, yang ternyata MK telah 

menerima belasan permohonan terkait batas usia capres dan cawapres untuk Pemilu 

2024 di antaranya permohonan pada nomor 29/PUU-XXI/2023, 51/PUU-
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XXI/2023, dan 55/PUU-XXI/2023. Intinya permohonan tersebut untuk mengubah 

persyaratan calon presiden dan wakil presiden. Setelah hakim konstitusi menggelar 

RPH (Rapat Permusyawarahan Hakim) sebanyak 5 kali untuk membahas mengenai 

permohonan-permohonan tersebut akhirnya pada tanggal 16 Oktober tiga perkara 

nomor 29, 51, dan 55 ditolak mahkamah, kemudian 2 perkara nomor 91 dan 92 

tidak dapat diterima mahkamah dan hanya satu perkara yang dikabulkan sebagian, 

yaitu perkara nomor 90. Pada perkara 90 ini MK mengubah pasal 169 Huruf Q UU 

Nomor 7 tahun 2017 tentang persyaratan capres dan cawapres Indonesia, dari yang 

awalnya usia capres dan cawapres paling rendah 40 tahun, menjadi berusia 40 tahun 

atau pernah dan sedang menduduki jabatan yang dipilih melalui pemilihan umum 

termasuk pemilihan kepala daerah, artinya seseorang yang walaupun usianya di 

bawah 40 tahun tapi pernah menjadi kepala daerah berhak mengajukan diri sebagai 

capres dan cawapres. 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh media tersebut, akan memunculkan 

berbagai poini publik, publik dapat percaya dan menerima keputusan tersebut 

sebagai suatu yang sah. Akan tetapi publik juga dapat menyangkal dan menolak 

keputusan tersebut menganggap bahwa Ketua MK telah melanggar kode etik 

karena sudah dengan sengaja membuka ruang intervensi pihak dalam proses 

pengambilan keputusan batas usia capres dan cawapres demi meloloskan Gibran 

menjadi calon wakil presiden. 

Pemilihan Sumber dan Kutipan 

Framing juga terkait dengan pemilihan sumber dan kutipan yang digunakan 

dalam pesan media. Sumber yang dipilih dapat memberikan otoritas atau 
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kredibilitas kepada pesan, sementara kutipan dapat digunakan untuk memperkuat 

sudut pandang yang diinginkan. 

 

Gambar 7 

Berita terkait Gibran yang Didukung menjadi Cawapres 

Sumber: soloraya.solopos.com 

Usulan Gibran Cawapres 2024 Terus Menggelinding, Kali Ini dari Warga 

Lampung 

 

Setelah media menekankan pada aspek tertentu terkait isu Gibran dan 

Jokowi, media dapat mencantumkan kutipan atau sumber untuk memperkuat hal 

tersebut. Gibran yang dianggap bisa menjadi calon wakil presiden karena privilege, 

tetapi dalam salah satu media yaitu Soloraya, Solopos dalam beritanya yang 

diunggah pada 7 Agustus 2023 yang berjudul, Usulan Gibran Cawapres 2024 

Terus Menggelindung, Kali Ini dari Warga Lampung, menulisakan kutipan yang 

disampaikan oleh salah satu warga yang mengatakan bahwa, “Kami kagum dengan 

cara Mas Gibran dalam memimpin Solo yang begitu luar biasa. Kami sepakat 

bahwa yang muda itu layak dan mampu untuk menampung aspirasi bangsa 

Indonesia, sehingga mampu melahirkan perubahan”. Kutipan tersebut dapat 

membentuk opini lain bagi masyarakat. Dari yang awalnya ragu bisa menjadi yakin, 

dari yang sudah yakin menjadi semakin yakin. 

Kemudian dalam salah satu berita terkait isu Jokowi, dan memilih sudut 

pandang yang mendukung mengenai sikap Presiden Jokowi yang ikut serta dalam 

kampanye dan menunjukan keberpihakan kepada calon pasangan nomor urut 02 

secara terang-terangan, dan media menambahkan sumber atau kutipan yang dapat 

memperkuat. 
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Gambar 8 

Tingkat Kepuasan terhadap Jokowi 

Sumber: Antara News 

indEX: Kepuasan publik terhadap Jokowi jadi faktor penentu Pilpres. 

Gambar 9 

Kutipan yang Memperkuat Jokowi sebagai Kunci Penentu Pemilu 

2024 

Sumber: Antara News (2023) 

Indo Barometer: Jokowi jadi tokoh kunci pemilihan presiden 2024 

 

Seperti dalam berita yang diunggah oleh ANTARA (Kantor Berita 

Indonesia) pada 8 November 2024 menyatakan bahwa, Lembaga survei Indonesia 

Elections and Strategic (indEX) Research menunjukkan sosok Presiden Joko 

Widodo (Jokowi) akan menjadi salah satu faktor penentu dalam Pemilu 

Presiden 2024 berkat tingginya kepuasan publik terhadap kinerja pemerintahan di 

era Jokowi. Direktur Eksekutif Indo Barometer M Qodari mengatakan Presiden 

Joko Widodo (Jokowi) menjadi kunci penentu pada Pemilihan Presiden 2024. 

“Jokowi masih menjadi pemimpin kabinet sampai Oktober 2024, dan sebagian 

ketua umum partai adalah anggota kabinet, sehingga mereka pasti membaca 

aspirasi Jokowi." Qodari mengatakan, ini karena Jokowi memiliki jumlah basis 

suara besar di sejumlah daerah seperti Jawa Tengah, Jawa Timur, dan kawasan 

Indonesia Timur. Selain itu, yang terpenting kata Qodari, saat ini 

kepuasan publik terhadap Jokowi masih relatif tinggi.  

Atau bahkan dengan menuliskan UU tentang hal tersebut. Seperti UU yang 

mengatakan bahwa presiden boleh berkampanye, presiden boleh memihak, tapi 
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tidak boleh menggunakan fasilitas negara. Hal tersebut terdapat dalam Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilu, yakni pasal 299, 300, dan 302.  

Pasal 299  

(1) Presiden dan wakil Presiden mempunyai hak melaksanakan Kampanye 

(2) Pejabat negara lainnya yang berstatus sebagai anggota Partai Politik 

mempunyai hak melaksanakan Kampanye. 

(3) Pejabat negara lainnya yang bukan berstatus sebagai anggota Partai Politik 

dapat melaksanakan Kampanye, apabila yang bersangkutan sebagai: 

a. calon Presiden atau calon Wakil Presiden; 

b. anggota tim kampanye yang sudah didaftarkan ke KPU; atau  

c. pelaksana kampanye yang sudah didaftarkan ke KPU. 

Pasal 300 

Selama melaksanakan Kampanye, Presiden dan Wakil Presiden, pejabat 

negara, dan pejabat daerah wajib memperhatikan keberlangsungan tugas 

penyelenggaraan negara dan penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

Pasal 302 

(1) Menteri sebagai anggota tim kampanye dan/atau pelaksana kampanye 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 299 ayat (3) huruf b dan huruf c dapat 

diberikan cuti. 

(2) Cuti bagi menteri yang melaksanakan Kampanye dapat diberikan 1 (satu) hari 

kerja dalam setiap minggu selama masa Kampanye. 

(3) Hari libur adalah hari bebas untuk melakukan Kampanye di luar ketentuan 

cuti sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

Melalui sumber yang dicantumkan media tersebut, seperti UU yang 

dijabarkan bahwa ternyata presiden boleh ikut berkampanye juga akan membentuk 

opini publik yang baru.  

Banyaknya pemberitaan dalam media terkait Gibran dan Jokowi serta 

framing yang dibuat media terkait isu keduanya, dapat dengan mudah 

mempengaruhi opini publik. Sebagaimana yang sudah disebutkan di atas 

bahwasannya penelitian ini menggunakan teori Framing, maka bisa dilihat dengan 

jelas bagaimana opini publik itu bisa terbentuk. Media membuat dan 

menyampaikan informasi sesuai dengan apa yang mereka dapat, akan tetapi mereka 

bisa memilih framing apa yang ingin mereka bentuk, bagaimana mereka 

menuangkan informasi tersebut hingga menjadi sebuah berita yang akan menjadi 

konsumsi publik.  

Ketika fakta yang mereka dapat mengarah ke arah yang negatif mereka akan 

menyampaikan sesuai dengan apa yang mereka dapat dan berusaha tetap netral, 

tidak menunjukan keberpihakan pada pihak manapun. Akan tetapi penerimaan 

publik terhadap berita yang mereka terima dapat dengan cepat membuat mereka 

terpengaruh dan percaya. Jika framing Gibran dan Jokowi baik dalam sebuah berita 

atau infromasi, publik kemungkinan akan menilai baik, meskipun beberapa dari 

mereka akan ada yang percaya atau tidak, begitupula sebaliknya apabila berita atau 

infromasi itu buruk, publik akan menilai buruk, tetapi tetap beberapa dari mereka 

akan ada yang percaya atau tidak.  
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Dengan demikian, isu terkait Gibran dan Jokowi, serta terbentuknya opini 

publik pada Pemilu 2024, tidak terlepas dari framing yang dibentuk media, apa 

yang media sampaikan melalui berita membuat opini-opini publik tersebut menjadi 

terbentuk sehingga menimbulkan kontroversi, pro, dan kontra di tengah 

masyarakat. 

Konteks Sosial dan Budaya 

Dalam analisis framing Sobur juga menekankan pentingnya memahami 

konteks sosial dan budaya dalam memahami cara framing dilakukan. Konteks 

sosial dan budaya dapat mempengaruhi pemilihan isu, sudut pandang, dan 

penggunaan bahasa dalam pesan media. 

Dalam pembuatan framing untuk berita, setelah media menentukan isu, 

sudut pandang, dan penggunaan bahasa, maka penting juga bagi media untuk 

memahami konteks sosial dan budaya. Begitu pula dalam pembuatan berita terkait 

Gibran dan Jokowi. Media ini perlu memahami terlebih dahulu mengenai konteks 

sosial dan budaya di Indonesia ini. Bagaimana nilai sosial dan budaya yang berlaku. 

Ketika media memilih isu terkait Gibran yang ditetapkan menjadi calon wakil 

presiden dalam Pemilu 2024 di usianya yang masih muda, kemudian media 

memilih sudut pandang dari pihak yang pro dan mendukung terhadap Gibran untuk 

menjadi calon wakil presiden, maka media juga perlu mengetahui bagaimana 

kebijakan, aturan, kehidupan sosial, dll yang ada dan berlaku untuk menjadi calon 

wakil presiden di Indoensia itu sendiri.  

Dilihat dari Sensus BPS, penduduk Indonesia saat ini didominasi oleh 

generasi Z yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012, dengan jumlah 74,93 juta jiwa 

atau 27.94% populasi, dan disusul oleh generasi milenial sebanyak 69,38 juta jiwa 
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dengan presentase 25,87%. Di mana banyaknya dari mereka adalah anak-anak 

muda yang dipandang akan memberikan harapan dan menjadi potensi kemajuan 

serta perubahan di masa depan.  

 

Gambar 2 

Data Statistik Komposisi Penduduk Indonesia 

Sumber: goodstats.id (2023) 

Sensus BPS: Saat Ini Indonesia Didominasi oleh Gen Z (goodstats.id) 

 

Berdasarkan data tersebut maka, jika media memilih isu terkait Gibran yang 

ditetapkan sebagai calon presiden di usianya yang masih muda, dan dengan 

memilih sudut pandang yang mendukung, itu bisa menjadi framing yang tepat. 

Terutama ketika media mengetahui dan memahai bahwa penduduk Indonesia ini 

didominasi oleh anak muda sebagaimana yang tercatat dalam Data Statistik 

Komposisi Penduduk Indonesia di atas.  

Gibran akan dianggap sebagai calon pemimpin muda, yang akan 

mendengarkan suara-suara dari anak muda. Gibran sebagai pemimpin muda juga 

dinilai akan bisa memimpin dan mengajak anak muda untuk membangun Indonesia 

yang lebih baik dengan menggunakan cara-cara yang tepat yang disenangi oleh 

anak-anak muda. Hal tersebut juga akan memberikan pengaruh yang besar bagi 

Gibran dan Prabowo sebagai pasangan calon nomor urut 02, sebab jika banyak anak 

muda yang setuju dan mendukung terhadap Gibran, kemungkinan besar suara 

Prabowo dan Gibran akan unggul dibandingkan pasangan calon yang lain, 

sebagaimana yang tercatat dalam data di atas penduduk Indonesia didominasi oleh 

anak-anak muda, yaitu Generasi Z dan Generasi milenial. 

Dengan demikian penting bagi media untuk memahami konteks sosial dan 

budaya dalam pembuatan framing, karena framing yang tepat akan memberikan 

pengaruh yang besar bagi pembaca, dan akan menghasilkan pandangan serta opini 

yang kritis bagi publik atau pengonsumsi berita tersebut. 

 

CONCLUSION 

Keberhasilan Gibran menjadi calon wakil presiden, yaitu karena ia 

mendapat dukungan penuh dari Presiden Jokowi sebagai orang tuanya. Selain itu 

Gibran juga memiliki kemauan dan mengambil kesempatan itu dengan sebaik-

baiknya. Gibran juga dianggap sudah memenuhi syarat untuk menjadi calon wakil 

presiden, meskipun di samping itu banyak masyarakat yang beropini bahwa 

keberhasilan itu dikarenakan Gibran memiliki privilege sebagai anak presiden. 

Presiden Jokowi dinilai akan berpengaruh besar kepada pasangan calon nomor urut 

02 dalam Pemilu 2024, karena selain Jokowi adalah orang tua dari Gibran, yang 

memiliki kuasa penuh dalam politik Indonesia, Jokowi juga secara terang-terangan 

menunjukan keberpihakannya pada pasangan calon nomor urut 02. Sehingga 

melalui kedua hal itulah, opini-opini publik menjadi terbentuk. Masyarakat saling 

menyampaikan persetujuan atau penolakan atas majunya Gibran sebagai calon 

wakil presiden dan juga keterikatan Jokowi dengan Gibran yang dianggap akan 

memenangkan Gibran pada Pemilu 2024. Akan tetapi di samping itu, munculnya 

isu terkait Gibran dan Jokowi serta opini-opini publik pada Pemilu 2024 ini tidak 

terlepas dari framing yang dibentuk oleh media, tanpa pembentukan framing, 
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Gibran dan Jokowi tidak akan menjadi isu dalam Pemilu 2024 dan opini publik 

mengenai Gibran dan Jokowi juga tidak akan terbentuk. 
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